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SDM Dikti 

menjadi agen 

pemulihan 

ekonomi pasca 

Covid dan  

SDM Berdaya 

Saing Global 



”Ini penting sekali untuk melakukan transformasi digital. Negara kita butuh talenta digital lebih kurang 9 juta 

orang untuk 15 tahun ke depan atau lebih kurang 600.000 orang per tahun sehingga kita bisa membangun 

sebuah ekosistem yang baik bagi tumbuhnya talenta-talenta digital kita” 

-Joko Widodo 

Indonesia perlu meningkatkan kualitas 

keterampilan tenaga kerja dengan teknologi 

digital (Parray, ILO, 2017) 

REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Tantangan Pengembangan  Kurikulum 

& Ekonomi Digital 

(McKinsey, 2017) 

75–375 Juta 

TENAGA KERJA GLOBAL BERALIH PROFESI 

ke Bidang Digital 

Gangguan terbesar bagi perguruan tinggi saat 

ini ialah civitas akademika tidak membaca 

textbook dan tidak memperhatikan di kelas: 

sebab sirine bernyanyi dari ponsel mereka (Jean 

M Twenge, 2018) 
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 6 Motor Penggerak Perekonomian Indonesia 
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Arah Kebijakan dan Strategi Ditjen Pendidikan Tinggi 

Meningkatkan 

Angka Partisipasi 

Pendidikan Tinggi 

Menguatkan Mutu 

dan Relevansi 

Pendidikan Tinggi 

1. Menambah Jumlah 

Perguruan Tinggi Kelas 

Dunia 

2. Menguatkan relevansi 

pendidikan tinggi 

berdasarkan 

kebutuhan lapangan 

kerja 

Menguatkan Mutu 

Dosen dan 

Tenaga 

Kependidikan 

Menguatkan 

Sistem Tata Kelola 

Ditjen Pendidikan 

Tinggi 

1 2 3 4 

1. Menguatkan Tata 

Kelola PTN ; WTP, RB, 

ZI, WBK, WBBM 

2. IKU PT 

3. PTNBH 

4. WCU 



Regulasi: Tujuan Pendidikan Tinggi 

Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, 
kompeten, dan menjadi warga negara yang demokratis,bertanggung jawab, dan berbudaya untuk 
kepentingan bangsa. 

 
 

I.  Lulusan 
Manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Psl 3 UU 20) dan  

UU 12/2012 

 

6 C for  HOTS (Communication, Collaboration,  Compassion, Critical thinking, Creative thinking, 

computation logic),  Adaptive, flexible, Leadership, Reading Skill, writing skill, himbauan 

penambahan SKS Bahasa Inggris dan IT Skills 

II. SN Dikti  03/ 2020  dan 50/ 2018 
 
Ijazah, SKPI  

Sertifikat  Kompetesi Ahli 
Regiter Profesi Nasional 
Register Profesi Internasional 
Sertifikat Profesi Pendukung 
 

Literasi Baru: 
1.Big Data 
2.Teknologi 
3.Manusia 

IV. Mahasiswa 
Project Based 

Learning 
 

Kurikulum 
Capaian Pembejaran 
Sistem Pembelajaran 
Hybrid/ Blended Learning 

III. 
Du/Di 

PT 
KKNI 

SKKNI 

SISTEM DAN PROSES PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN TINGGI 
KEGIATAN 

PEMBELAJARA

N 

DI LUAR 

KAMPUS 
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Kategori Indikator Target 

Kualitas lulusan 

Kesiapan kerja lulusan: Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta 80% 

Mahasiswa di luar kampus: Persentase lulusan Program S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 

30% 

Kualitas dosen 

 

Dosen di luar kampus: Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject) bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 

20% 

Persentase Dosen tetap berkualifikasi akademik S3, memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja,  atau berasal dari 
kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

40% 

Penetapan riset dosen: Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan 
oleh masyarakat per jumlah dosen 

0.15% 

Kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

Kemitraan program studi: Presentase prodi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 50% 

Pembelajaran dalam kelas: Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis projek (team – based project) sebagai sebagaian bobot evaluasi 

35% 

Akreditasi Internasional: Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah 5% 

Kepmen 754 Tentang 8 Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi 
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Reputasi Akademik 

Reputasi Tenaga Kerja 

Rasio Fakultas dan Mahasiswa 

Pengaru Penilaian Fakultas 

Rasio Fakultas Internasional 

Rasio Mahasiswa Internasional 

40% 

10% 

20% 

20% 

5% 

5% 

Manajemen Perguruan Tinggi 

Kriteria Pemeringkatan Dunia (QS) 



Manajemen Kampus Berbasis Kebutuhan Mahsaiswa 
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Good University Governance, Ditjen Dikti (2014) 

Good University Governance 

Kepmen 754 Tentang 8 IKU 





TERIMA KASIH 
#DiktiSIGAPMelayani 


